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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten dengan jumlah 

responden 128 mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah 

angkatan 2016. 

B. Karakteristik Responden 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten dengan populasi 

mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah angkatan 2016 

sebanyak 188 mahasiswa yang masih aktif, dan sebannyak 128 

orang mahasiswa yang dijadikan sampel. Berdasarkan data yang 

didapatkan dengan menyebar kuesioner melalui google formulir, 

maka responden dideskripsikan berdasarkan jenis kelamin, usia, 

kelas dan hasil kuesioner, dengan klarifikasi sebagai berikut : 
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1. Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

jenis_kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki - Laki 42 32.8 32.8 32.8 

Perempuan 86 67.2 67.2 100.0 

Total 128 100.0 100.0  

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20 

 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari total 

128 responden dalam penelitian ini, terdapat 32,8% dengan 

frekuensi sebanyak 42 responden laki-laki, dan 67,2% didominasi 

oleh responden perempuan sebanyak 86 orang. 
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2. Usia  

Tabel 4.2 

Deskripsi Responden Berdasarkan Usia atau Umur 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

20 3 2.3 2.3 2.3 

21 28 21.9 21.9 24.2 

22 89 69.5 69.5 93.8 

23 6 4.7 4.7 98.4 

24 1 .8 .8 99.2 

25 1 .8 .8 100.0 

Total 128 100.0 100.0  

 Sumber : data diolah menggunakan SPSS 20 

 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 128 

responden didominasi oleh responden dengan usia 22 tahun 

sebanyak 89 orang dengan persentasi 69,5%, sedangkan 

responden dengan umur 20 tahun 3 orang dengan persentasi 

2.3%, responden dengan umur 21 tahun sebanyak 28 orang 

dengan persentasi 21,9%, pada responden dengan umur 24 dan 25 

masing-masing hanya satu orang saja dengan persentasi 0.8%.    
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3. Kelas  

Tabel 4.3 

Deskripsi Responden Berdasarkan Kelas 

Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

A 30 23.4 23.4 23.4 

B 34 26.6 26.6 50.0 

C 20 15.6 15.6 65.6 

D 12 9.4 9.4 75.0 

E 18 14.1 14.1 89.1 

F 14 10.9 10.9 100.0 

Total 128 100.0 100.0  

 Sumber : data diolah menggunakan SPSS 20 

 

 Berdasarkan dari tabel diatas dapat diketahui dari 128 

responden, jumlah frekuensi berdasarkan kelas yaitu kelas A 

sebanyak 30 responden dengan persentasi 23,4%, kelas B 

sebanyak 34 responden  dengan persentasi 26,6%, kelas C 

sebanyak 20 responden dengan persentasi 15,6%, kelas D 

sebanyak 12 responden dengan presentasi 9,4%, kelas E sebanyak 

18 responden dengan presentasi 14,1%, dan kelas F sebanyak 14 

responden dengan persentasi 10,9%. 
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C. Deskriptif Data Penelitian 

Semua data yang digunakan dalam analisis ini merupakan 

data primer yang berbentuk kuesioner, penelitian ini mengenai 

pengetahuan keuangan (X1), perencanaan keuangan (X2), kontrol 

diri (X3), dan perilaku keuangan (Y). 

 

 

 

 

D. Analisis Inferensial Uji Hipotesis 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Deskriptif Variabel  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

pengetahuan_keuanga

n 
128 12 40 32.59 4.110 

perencanaan_keuanga

n 
128 15 35 27.56 4.310 

kontrol_diri 128 12 25 19.57 2.902 

perilaku_keuangan 128 16 35 28.24 3.808 
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Valid N (listwise) 128     

Sumber : data diolah menggunakan SPSS 20 

 Data tabel diatas dapat diketahui pada jumlah sampel 

sebanyak 128 responden. Variabel pengetahuan keuangan (X1) 

menghasilkan nilai minimum sebesar 12 dan nilai maksimum 

sebesar 40 dengan nilai rata-rata 32,59 dan nilai standar deviasi 

sebesar 4,110. Variabel perencanaan keuangan (X2) 

menghasilkan nilai minimum sebesar 15 dan nilai maksimum 

sebesar 35 dengan nilai rata-rata 27,56 dan nilai standar deviasi 

sebesar 4,310. Variabel kontrol diri (X3) menghasilkan minimum 

sebesar 12 dan nilai maksimum sebesar 25 dengan nilai rata-rata 

19,57 dan standar deviasi sebesar 2,902. Variabel perilaku 

keuangan (Y) menghasilkan nilai minimum sebesar 16 dan nilai 

maksimum sebesar 35 dengan nilai rata-rata 28,24 dan nilai 

standar deviasi sebesar 3,808.  

2. Evaluasi Kelayakan Data 

a. Uji validitas 

Uji validitas digunakan untuk mrngukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner yang digunakan  dalam penelitian. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan 
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pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut.
1
 Uji signifikansi validitas 

dilakukan dengan membandingkan nilai         dengan       

 untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam penelitian ini 

jumlah sampel (n) = 128 dan besarnya df dapat dihitung 128 – 2 

= 126. Dengan df = 126 dan alpha =0.05 didapat         0.1460 

yang diliat dari        pada df = 126 dengan uji dua sisi. Adapun 

hasil pengukuran uji validitas terhadap keempat  variabel dalam 

penelitian ini dengan menggunakan SPSS 20 adalah sebagai 

berikut : 

 

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan Keuangan 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1 

X1.1 
Pearson 

Correlation 
1 .490

**
 .500

**
 .525

**
 .386

**
 .469

**
 .186

*
 .730

**
 

                                                             
1
Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program 

SPSS 23(Semarang: Badan Penerbit Universitas Dipenegoro,2013) h.52   
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Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .035 .000 

N 128 128 128 128 128 128 128 128 

X1.2 

Pearson 

Correlation 
.490

**
 1 .336

**
 .517

**
 .427

**
 .547

**
 .240

**
 .715

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .006 .000 

N 128 128 128 128 128 128 128 128 

X1.3 

Pearson 

Correlation 
.500

**
 .336

**
 1 .421

**
 .320

**
 .380

**
 .278

**
 .682

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .001 .000 

N 128 128 128 128 128 128 128 128 

X1.4 

Pearson 

Correlation 
.525

**
 .517

**
 .421

**
 1 .487

**
 .541

**
 .376

**
 .784

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 128 128 128 128 128 128 128 128 

X1.5 

Pearson 

Correlation 
.386

**
 .427

**
 .320

**
 .487

**
 1 .382

**
 .262

**
 .664

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .003 .000 

N 128 128 128 128 128 128 128 128 

X1.6 

Pearson 

Correlation 
.469

**
 .547

**
 .380

**
 .541

**
 .382

**
 1 .407

**
 .754

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 128 128 128 128 128 128 128 128 

X1.7 

Pearson 

Correlation 
.186

*
 .240

**
 .278

**
 .376

**
 .262

**
 .407

**
 1 .564

**
 

Sig. (2-tailed) .035 .006 .001 .000 .003 .000  .000 

N 128 128 128 128 128 128 128 128 

X1 

Pearson 

Correlation 
.730

**
 .715

**
 .682

**
 .784

**
 .664

**
 .754

**
 .564

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 128 128 128 128 128 128 128 128 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber : data diolah menggunakan SPSS 20 

 Berdasarkan tabel diatas, data menunjukkan seluruh buti 

pernyataan untuk variabel Pengetahuan Keuangan (X1) 

menghasilkan nilai         yang lebih besar dari nilai         yang 

didapatkan yaitu sebesar 0.1460. Artinya bahwa seluruh butir 

pernyataan yang digunakan dapat dikatan valid. 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Variabel Perencanaan Keuangan (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2 

X2.1 

Pearson Correlation 1 
.349

*

*
 

.438
**

 
.604

*

*
 

.347
**

 
.422

*

*
 

.244
*

*
 

.730
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .006 .000 

N 128 128 128 128 128 128 128 128 

X2.2 

Pearson Correlation .349
**

 1 .642
**

 
.370

*

*
 

.147 .139 .210
*
 .659

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .098 .118 .018 .000 

N 128 128 128 128 128 128 128 128 

X2.3 

Pearson Correlation .438
**

 
.642

*

*
 

1 
.506

*

*
 

.337
**

 .219
*
 

.258
*

*
 

.762
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .013 .003 .000 

N 128 128 128 128 128 128 128 128 

X2.4 

Pearson Correlation .604
**

 
.370

*

*
 

.506
**

 1 .456
**

 
.363

*

*
 

.332
*

*
 

.754
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 128 128 128 128 128 128 128 128 
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X2.5 

Pearson Correlation .347
**

 .147 .337
**

 
.456

*

*
 

1 
.418

*

*
 

.314
*

*
 

.600
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .098 .000 .000  .000 .000 .000 

N 128 128 128 128 128 128 128 128 

X2.6 

Pearson Correlation .422
**

 .139 .219
*
 

.363
*

*
 

.418
**

 1 
.403

*

*
 

.607
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .118 .013 .000 .000  .000 .000 

N 128 128 128 128 128 128 128 128 

X2.7 

Pearson Correlation .244
**

 .210
*
 .258

**
 

.332
*

*
 

.314
**

 
.403

*

*
 

1 .563
**

 

Sig. (2-tailed) .006 .018 .003 .000 .000 .000  .000 

N 128 128 128 128 128 128 128 128 

X2 

Pearson Correlation .730
**

 
.659

*

*
 

.762
**

 
.754

*

*
 

.600
**

 
.607

*

*
 

.563
*

*
 

1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 128 128 128 128 128 128 128 128 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber; data diolah menggunakan SPSS 20 

 
 Berdasarkan tabel diatas, data menunjukan seluruh butir, 

pernyataan untuk variabel Perencanaan Keuangan (X2) 

menghasilkan nilai         lebih besar dibandingkan dengan 

       yang didapatkan yaitu sebesar sebesar 0.1460. Artinya 

bahwa seluruh butir pernyataan yang digunakan dapat dikatan 

valid. 

Tabel 4.8 
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Hasil Uji Validitas Variabel Kontrol Diri (X3) 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3 

X3.1 

Pearson 

Correlation 
1 .492

**
 .395

**
 .384

**
 .140 .744

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .115 .000 

N 128 128 128 128 128 128 

X3.2 

Pearson 

Correlation 
.492

**
 1 .399

**
 .482

**
 .063 .749

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .483 .000 

N 128 128 128 128 128 128 

X3.3 

Pearson 

Correlation 
.395

**
 .399

**
 1 .385

**
 -.121 .608

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .173 .000 

N 128 128 128 128 128 128 

X3.4 

Pearson 

Correlation 
.384

**
 .482

**
 .385

**
 1 .090 .733

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .311 .000 

N 128 128 128 128 128 128 

X3.5 

Pearson 

Correlation 
.140 .063 -.121 .090 1 .391

**
 

Sig. (2-tailed) .115 .483 .173 .311  .000 

N 128 128 128 128 128 128 

X3 

Pearson 

Correlation 
.744

**
 .749

**
 .608

**
 .733

**
 .391

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 128 128 128 128 128 128 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber; data diolah menggunakan SPSS 20 
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 Berdasarkan tabel diatas, data menunjukan seluruh butir, 

pernyataan untuk variabel Kontrol Diri (X3) menghasilkan nilai 

        lebih besar dibandingkan dengan        yang didapatkan 

yaitu sebesar sebesar 0.1460. Artinya bahwa seluruh butir 

pernyataan yang digunakan dapat dikatan valid. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Keuangan Mahasiswa 

(Y) 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y 

Y.1 

Pearson Correlation 1 .420
**

 .297
**

 
.475

*

*
 

.343
**

 .301
**

 .371
**

 .704
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 .000 .000 .001 .000 .000 

N 128 128 128 128 128 128 128 128 

Y.2 

Pearson Correlation .420
**

 1 .353
**

 
.398

*

*
 

.366
**

 .449
**

 .085 .671
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .341 .000 

N 128 128 128 128 128 128 128 128 

Y.3 

Pearson Correlation .297
**

 .353
**

 1 
.440

*

*
 

.299
**

 .322
**

 .004 .582
**

 

Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .001 .000 .968 .000 

N 128 128 128 128 128 128 128 128 

Y.4 

Pearson Correlation .475
**

 .398
**

 .440
**

 1 .333
**

 .227
**

 .268
**

 .691
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .010 .002 .000 

N 128 128 128 128 128 128 128 128 
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Y.5 

Pearson Correlation .343
**

 .366
**

 .299
**

 
.333

*

*
 

1 .499
**

 .407
**

 .717
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000  .000 .000 .000 

N 128 128 128 128 128 128 128 128 

Y.6 

Pearson Correlation .301
**

 .449
**

 .322
**

 
.227

*

*
 

.499
**

 1 .177
*
 .647

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .010 .000  .046 .000 

N 128 128 128 128 128 128 128 128 

Y.7 

Pearson Correlation .371
**

 .085 .004 
.268

*

*
 

.407
**

 .177
*
 1 .532

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .341 .968 .002 .000 .046  .000 

N 128 128 128 128 128 128 128 128 

Y 

Pearson Correlation .704
**

 .671
**

 .582
**

 
.691

*

*
 

.717
**

 .647
**

 .532
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 128 128 128 128 128 128 128 128 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber;  data diolah menggunakan SPSS 20 

 

 
 Berdasarkan tabel diatas, data menunjukan seluruh butir, 

pernyataan untuk variabel Perilaku Keuangan Mahasiswa (Y) 

menghasilkan nilai      n  lebih besar dibandingkan dengan 

    el yang didapatkan yaitu sebesar sebesar 0.1460. Artinya 

bahwa seluruh butir pernyataan yang digunakan dapat dikatan 

valid. 

b. Uji Realibilitas 
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Uji realibilitas adalah uji untuk mengetahui sejauh mana 

hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran 

dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan 

menggunakan alat pengukur yang sama pula. Dengan penelitian 

 n   j   e l   l   s men   n k n   m s C on c c ’s Alp  . S     

intrumen dikatak n  el   el  p   l  n l   C on c c ’s Alp   le    

besar 0,60 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Realibilitas Variabel Pengetahuan Keuangan 

Su

mb

er; 

dat

a 

diol

ah menggunakan SPSS 20 

 

Berdasarkan tabel 4.10 nilai C on  c ’s Alp   se es    

0,822 yang berarti bahwa instrumen pernyataan pada variabel 

Pengetahuan Keuangan (X1) dapat dikatakan reliabel karena nilai 

0,822 > dari 0,60 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.822 7 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Realibilitas Variabel Perencanaan Keuangan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.789 7 

  Sumber; data diolah menggunakan SPSS 20 

 

Be d s  k n    el 4.11 n l   C on  c ’s Alp   se es    

0,789 yang berarti bahwa instrumen pernyataan pada variabel 

Perencanaan Keuangan (X2) dapat dikatakan reliabel karena nilai 

0,789 > dari 0,60. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Realibilitas Variabel Kontrol Diri (X3) 

 

 

 

 

Sumber; data diolah dengan SPSS 20  

 

Be d s  k n    el 4.12 n l   C on  c ’s Alp   se es    

0,643 yang berarti bahwa instrumen pernyataan pada variabel 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.643 5 
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Kontrol Diri (X3) dapat dikatakan reliabel karena nilai 0,643 > 

dari 0,60. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Realibilitas Variabel Perilaku Keuangan 

Mahasiswa (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.768 7 

Sumber; data diolah menggunakan SPSS 20 

 

Be d s  k n    el 4.13 n l   C on  c ’s Alp   se es    

0,768 yang berarti bahwa instrumen pernyataan pada variabel 

Perilaku Keuangan Mahasiswa (Y) dapat dikatakan reliabel 

karena nilai 0,768 > dari 0,60. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah suatu cara untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel independent ketiganya mempunyai 

distribusi yang normal atau tidak. Metode yang digunakan untuk 
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menguji normalitas adalah dengan menggunakan uji Kolmogrof-

Smirnov, jika nilai signifikansi (Sig.) >0,05 maka data 

berdistribusi normal, tetapi apabila yang terjadi adalah 

sebaliknya, nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. 

 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 128 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
2.26874870 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .058 

Positive .053 

Negative -.058 

Kolmogorov-Smirnov Z .655 

Asymp. Sig. (2-tailed) .784 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber; data diolah dengan menggunakan SPSS 20 

 
Tabel diatas menunjukkan bahwa model regresi variabel 

dependen dan independent berdistribusi normal karena 
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ditunjukkan dengan signifikansi uji Kolmogrov Smirnov sebesar 

0,784 yang lebih besar dari 0,05 atau 5%. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya masalah 

multikolinearitas dapat menggunakan VIF (Variance Inflation 

Factory). Jika nilai VIF masih kurang dari 10, maka 

multikolinearitas tidak terjadi. 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Toleranc

e 

VIF 

1 

(Constant) 4.600 1.711  2.689 .008   

pengetahuan_keuang

an 
.192 .064 .207 3.000 .003 .601 1.664 

perencanaan_keuanga

n 
.343 .076 .388 4.501 .000 .385 2.600 

kontrol_diri .405 .115 .309 3.521 .001 .372 2.690 

a. Dependent Variable: perilaku_keuangan 
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Sumber; data diolah dengan menggunakan SPSS 20 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan 

Keuangan (X1), Perencanaan keuangan (X2), dan Kontrol Diri 

(X3) memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0.10 dan nilai VIF 

kurang dari 10 yang berarti bahwa tidak ada multikolinearitas 

atau tidak adanya masalah. 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas yaitu uji untuk mengetahui apakah 

dalam sebuah model regresi dalam penelitian, terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual yang diamati. Apabila varian 

yang diamati bersifat tetap, keadaan ini disebut sebagai 

homoskedastisitas. 

 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. Collinearity 

Statistics 
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B Std. Error Beta Toleran

ce 

VIF 

1 

(Constant) 
-9.923E-

016 
1.711 

 
.000 1.000 

  

pengetahuan_keuang

an 
.000 .064 .000 .000 1.000 .601 1.664 

perencanaan_keuang

an 
.000 .076 .000 .000 1.000 .385 2.600 

kontrol_diri .000 .115 .000 .000 1.000 .372 2.690 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
Sumber; data diolah menggunakan SPSS 20 

 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi > 0,05 atau 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pada model regresi berganda ini tidak ada gejala 

hemoskedatisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah ada 

korelasi antara pengganggu pada periode sebelumnya pada model 

regresi linear yang dipergunakan. Untuk mengetahui adanya 

autokorelasi pada model regresi dapat dilakukan dengan uji 

Durbin Watson. 

Tabel 4.17 
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Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .803
a
 .645 .636 2.296 1.863 

a. Predictors: (Constant), kontrol_diri, pengetahuan_keuangan, 

perencanaan_keuangan 

b. Dependent Variable: perilaku_keuangan 
 Sumber; data diolah menggunakan SPSS 20 

 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai DW 

sebesar 1,863 nilai ini akan dibandingkan dengan menggunakan 

nilai signifikansi 5%, jumlah sampel 128 (n) dan jumlah variabel 

independent 3 (k = 3), maka nilai tabel DW sebagai berikut: 

Tabel 4.18 

Nilai Durbin Watson 

DW dl Du 4-du 4-dl 

1,863 1,6638 1,7596 2,3362 2,241 

 

  tabel diatas nilai du < DW < 4-du yaitu 1,7596 < 1,863 < 

2,3362 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi. 
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4. Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4.600 1.711  2.689 .008 

pengetahuan_keuan

gan 
.192 .064 .207 3.000 .003 

perencanaan_keuan

gan 
.343 .076 .388 4.501 .000 

kontrol_diri .405 .115 .309 3.521 .001 

a. Dependent Variable: perilaku_keuangan 
Sumber; data diolah dengan menggunakan SPSS 20 

 

 Data diatas memperoleh hasil persamaan regresi yaitu: Y 

= 4,600 + 0,192   + 0,343    + 0.405    sesuai dengan 

persamaan garis regresi yang dihasilkan diatas, maka model 

regresi tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta (nilai mutlak Y) sebesar 4,600 artinya 

apabila variabel pengetahuan keuangan (   , perencanaan 

keuangan   
 
  dan kontrol diri (    bernilai tetap maka 

perilaku keuangan mahasiswa (Y) sebesar 4,600. 
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b. Nilai koefisien regresi   (pengetahuan keuangan) sebesar 

0,192 artinya jika variabel independent lain nilainya tetap 

dan pengetahuan keuangan mengalami kenaikan 1%, 

maka perilaku keuangan mahasiswa mengalami 

penurunan sebesar 0,192. 

c. Nilai koefisien regresi    (perencanaan keuangan) sebesar 

0,343 artinya jika variabel independent lain nilainya tetap 

dan perencanaan keuangan mengalami kenaikan 1%, 

maka perilaku keuangan mahasiswa mengalami 

penurunan sebesar 0,343. 

d. Nilai koefisien regresi   (kontrol diri) sebesar 0.405 

artinya jika variabel independent lain tetap dan kontrol 

diri mengalami kenaikan 1% maka perilaku keuangan 

mahasiswa mengalami penurunan sebesar 0.405. 

 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Uji Parsial) 

Pada dasarnya uji T (Parsial) digunakan untuk menguji 

pengaruh secara parsial (per variabel independent atau bebas ) 
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terhadap variabel dependent atau terikat. Jika      n  >     el atau 

nilai signifikan < 0.05 maka terdapat pengaruh yang signifikan. 

Dalam penelitian ini nilai      el yang didapatkan adalah 1,97897. 

 

Tabel 4.20 

Hasil Uji T (Parsial) 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4.600 1.711  2.689 .008 

pengetahuan_keuan

gan 
.192 .064 .207 3.000 .003 

perencanaan_keuan

gan 
.343 .076 .388 4.501 .000 

kontrol_diri .405 .115 .309 3.521 .001 

a. Dependent Variable: perilaku_keuangan 
Sumber; data diolah menggunakan SPSS 20 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa : 

a. Variabel pengetahuan keuangan ( 1) menunjukkan nilai 

     n  >      el  yaitu 3.000 > 1,97897 dengan tingkat 

signifikansi 0,003 < 0,005 hal ini menunjukkan bahwa 
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variabel pengetahuan keuangan ( 1)  mempunyai 

pengaruh terhadap variabel perilaku keuangan mahasiswa 

(Y). 

b. Variabel perencanaan keuangan ( 2) menunjukkan nilai  

     n  >      el  yaitu 4,501 > 1,97897 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa 

variabel perencanaan keuangan ( 2) mempunyai 

pengaruh terhadap variabel perilaku keuangan mahasiswa 

(Y). 

c. Variabel kontrol diri   
3
) menunjukkan nilai       n  >  

    el  yaitu 3,521 > 1,97897 dengan tingkat signifikansi 

0,001 < 0,005 hal ini menunjukkan bahwa variabel kontrol 

diri   
3
) mempunyai pengaruh terhadap variabel perilaku 

keuangan mahasiswa (Y). 

b. Uji F (simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-

variabel independent secara simultan berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependent. Derajat kepercayaan yang 

digunakan adalah 0,05 (5%). Apabila      n  >     el maka 



113 
 

hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa semua variabel 

independent secara simultan berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependent. 

 

Tabel 4.21 

Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 1187.795 3 395.932 75.104 .000
b
 

Residual 653.697 124 5.272   

Total 1841.492 127    

a. Dependent Variable: perilaku_keuangan 

b. Predictors: (Constant), kontrol_diri, pengetahuan_keuangan, 

perencanaan_keuangan 
Sumber; data diolah menggunakan SPSS 20 

 

  Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai      n  

sebesar 75.104 sedangkan nilai      el sebesar 2,68 dengan 

signifikansi 0,000. Maka semua variabel bebas secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap variabel perilaku keuangan 

mahasiswa (Y). 
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c. Koefisien Korelasi 

 Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui 

bagaimana hubungan antara variabel dependent. 

Tabel 4.22 

Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .803
a
 .645 .636 2.296 

a. Predictors: (Constant), kontrol_diri, pengetahuan_keuangan, 

perencanaan_keuangan 
Sumber; data diolah dengan menggunakan SPSS 20 

 

Hasil tabel diatas menunjukkan nilai korelasi sebesar 

0,803, artinya terdapat hubungan antara variabel pengetahuan 

keuangan, perencanaan keuangan, dan kontrol diri sebesar 0,803 

dan dinyatakan korelasi sempurna karena terdapat pada kriteria 

0,81 – 1,00. 

d. Koefisien Determinasi (  ) 
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Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel-

variabel dependent. 

Tabel 4.23 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .803
a
 .645 .636 2.296 

a. Predictors: (Constant), kontrol_diri, pengetahuan_keuangan, 

perencanaan_keuangan 
Sumber; data diolah menggunakan SPSS 20 

 

 Dari tabel diatas diperoleh nila R square atau koefisien 

determinasi yang menunjukkan seberapa besar nilai regresi yang 

dibentuk oleh interaksi variabel bebas dan variabel terikat. Nilai 

R square yang diperoleh adalah 0,645 atau 64,5%, jadi besarnya 

kontribusi  1,  2, dan  3 adalah 64,5% sedangkan sisanya yaitu 

sebesar 35,5% dipengaruhi oleh faktor lain. 

E. Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan data yang telah didapat dan di analisis, maka 

dapat diuraikan dalam pembahasan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana Pengaruh Pengetahuan Keuangan, 

Perencanaan Keuangan, dan Kontrol Diri terhadap 

Perilaku Mahasiswa dalam Mengelola Keuangan baik 

secara Parsial maupun Silmutan? 

a. Variabel pengetahuan keuangan ( 1) menunjukkan nilai 

     n  >      el  yaitu 3.000 > 1,97897 dengan tingkat 

signifikansi 0,003 < 0,005 hal ini menunjukkan bahwa 

variabel pengetahuan keuangan ( 1)  mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel perilaku 

mahasiswa dalam mengelola keuangan (Y), maka 

   ditolak dan  1 diterima. 

b. Variabel perencanaan keuangan ( 2) menunjukkan nilai  

     n  >      el  yaitu 4,501 > 1,97897 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa 

variabel perencanaan keuangan ( 2) mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel perilaku mahasiswa 

dalam mengelola keuangan(Y), maka    ditolak dan  1 

diterima. 
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c. Variabel kontrol diri   
3
) menunjukkan nilai       n  >  

    el  yaitu 3,521 > 1,97897 dengan tingkat signifikansi 

0,001 < 0,005 hal ini menunjukkan bahwa variabel kontrol 

diri   
3
) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel perilaku mahasiswa dalam mengelola keuangan 

(Y), maka    ditolak dan  1 diterima. 

d. Secara simultan terdapat pengaruh antara variabel 

pengetahuan keuangan, perencanaan keuangan, dan 

kontrol diri terhadap perilaku mahasiswa dalam mengelola 

keuangan dengan ditunjukkan nilai       n  sebesar 75.104 

>      el sebesar 2,68 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

maka semua variabel independent secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel perilaku 

mahasiswa dalam mengelola keuangan, maka    ditolak 

dan  1 diterima. 

e.  Dari hasil koefisien determinasi dihasilkan nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,645. Hal ini dapat diartikan bahwa 

variabel Pengetahuan Keuangan, Perencanaan Keuangan, 

Kontrol Diri secara bersama-sama memberikan pengaruh 
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terhadap keputusan Perilaku Mahasiswa dalam Mengelola 

Keuangan sebesar 64,5%. 

f. Secara simultan dengan tingkat keyakinan 5% atau 0,05 

didapatkan       el sebesar 2,68. Dari hasil perhitungan 

didapat nilai      n  sebesar 75.104, untuk menentukan 

apakah pengaruhnya signifikan atau tidak, maka dilakukan 

perbandingan       n  =   75.104 >      el =  2,68. 

Berdasarkan kriteria uji diatas dapat disimpulkan bahwa 

secara bersama-sama (simultan) Pengetahuan Keuangan, 

Perencanaan keuangan, dan Kontrol Diri mempunyai 

pengaruh terhadap Perilaku Mahasiswa dalam Mengelola 

Keuangan. 

Dari hasil analisa secara kuantitatif dapat 

dijelaskan bahwa baik parsial maupun simultan 

Pengetahuan Keuangan  1, Perencanaan Keuangan  2, 

dan Kontrol Diri  3 (Literasi Keuangan) sama- sama 

berpengaruh terhadap Perilaku Mahasiswa dalam 

Mengelola Keuangan (Y).  
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Sedangkan pada Penelitian dari Mega Dwi Rani 

S    n p d      n 2 13 y n   e j d l “pen      l  e  s  

keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada 

m   s sw  pe      n   n    d  S     y ” p d  v    el 

pengetahuan keungan dan kontrol diri berbanding berbalik 

yaitu diperoleh  

1. Secara parsial variabel pengetahuan keuangan bahwa 

besarnya       n  thitung adalah -0.299. Sedangkan alpha 

2.5 persen dan df = 101 maka, didapat ttabel (0.025,101) 

sebesar 1.983. Jadi nilai thitung lebih kecil dari ttabel (-

0.299 < 1.983). Sedangkan tingkat signifikan 0.765 > 0.05 

dapat disimpulkan bahwa H0 diterima. Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa pengetahuan keuangan secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. 

2. Secara parsial variabel perencanaan keuangan bahwa 

besarnya thitung adalah 3.411. Sedangkan alpha 2.5 

persen dan df = 101 maka, didapat ttabel(0.025,101) 

sebesar 1.983. jadi nilai thitung lebih besar dari ttabel 
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(3.411 > 1.983). Sedangkan tingkat signifikan 0.001 < 

0.05 dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa perencanaan keuangan secara parsial 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. 

3. Secara parsial variabel kontrol diri bahwa besarnya 

thitung adalah 1.320. Sedangkan alpha 2.5 persen dan df = 

101 maka, didapat ttabel(0.025,101) sebesar 1.983. jadi 

nilai thitung lebih kecil dari ttabel (1.320 < 1.983). 

Sedangkan tingkat signifikan 0.190 > 0.05 dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima. Hal ini dapat dijelaskan 

bahwa kontrol diri secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

4. Sedangkan secara simultan bahwa Fhitung adalah 10.219 

dengan alpha 5 persen, df1 = 3 dan df2 = 101 maka, 

diperoleh Ftabel (0.05;3;105-3) adalah 2.65 jadi Fhitung 

lebih besar daripada Ftabel (10.219 > 2.65), sedangkan 

tingkat signifikansi 0.000 < 0.05 dengan demekian dapat 

diartikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya 
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pengetahuan keuangan, perencanaan keuangan dan kontrol 

diri secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan pada mahasiswa perguruan 

tinggi di Surabaya. 

 

 


